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RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN 

PELAYANAN KOMUNITAS GEREJA BERBASIS WEB 

 

Abstrak 

 

Basis data jemaat merupakan bagian penting untuk mendukung terlaksananya pelayanan 

suatu komunitas gereja, khususnya pada Gereja Kristen Pasundan Rehoboth Jatinegara. 

Namun, pada faktanya penyimpanan basis data jemaat GKP Rehoboth Jatinegara yang 

beranggotakan lebih dari 500 orang, masih dilakukan secara konvensional dengan 

menggunakan spreadsheet, sehingga seringkali data tidak terperbaharui ataupun hilang. 

Hal ini menyulitkan majelis jemaat dan fungsionaris dalam mengelola berbagai 

pelayanan. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan sistem yang dapat menyimpan 

seluruh data jemaat, serta dapat melakukan pengelolaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang dan membangun sistem informasi manajemen pelayanan komunitas gereja 

berbasis web untuk membantu jalannya pelayanan di GKP Rehoboth Jatinegara, seperti 

penjadwalan petugas ibadah rutin, penjadwalan perkunjungan jemaat, pencatatan 

kehadiran jemaat, pemantauan kondisi jemaat yang berpotensi maju menjadi majelis 

jemaat maupun fungsionaris, pengelolaan pendaftaran baptisan, katekisasi, dan 

pernikahan, serta pengelolaan informasi kegiatan pelayanan gereja. Penelitian ini 

menggunakan metode pengembangan perangkat lunak Waterfall dengan model 

perancangan Unified Modelling Language (UML). Pengujian sistem menunjukkan 

keberhasilan sebesar 100% pada pengujian black box. Pengujian kegunaan menghasilkan 

skor System Usability Scale (SUS) sebesar 84,00 dengan kategori “Excellent” dan Net 

Promoter Score (NPS) 73,33% dengan kategori “Sangat Baik”. Hasil ini membuktikan 

bahwa sistem sesuai harapan dan kebutuhan pengguna, serta pengguna mau 

merekomendasikan sistem ke pengguna lain. 

 

Kata Kunci: Basis Data Jemaat, Berbasis Web, Komunitas Gereja, Pelayanan, Sistem  

          Informasi Manajemen 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Gereja adalah komunitas orang percaya yang dipanggil untuk melayani satu sama 

lain dan membantu orang-orang di sekitar mereka dalam berbagai bentuk 

pelayanan, seperti kegiatan amal, bantuan sosial, dan dukungan emosional 

(Sabambam et al., 2024). Pelayanan yang dilakukan khususnya pada Gereja Kristen 

Pasundan (GKP) Jemaat Rehoboth Jatinegara saat ini dibagi dalam beberapa jenis 

pelayanan, yaitu pelayanan kategorial dan non-kategorial. Masing-masing 

pelayanan memiliki fungsionaris pengurus komisi. Komisi Pelayanan kategorial 

terdiri dari Komisi Pelayanan Anak (KPA), Komisi Pemuda Remaja (KPR), Komisi 

Pelayanan Perempuan (KPP), Komisi Pria (KomPri), dan Komisi Lansia, dan 

komisi pelayanan non-kategorial terdiri dari Komisi Liturgi dan Musik Gereja 

(KLMG), Komisi MIK (Media Informasi dan Komunikasi) dan Audio Visual, 

Komisi Diakonia dan Kedukaan, Komisi HUBGERMAS (Hubungan Gereja dan 

Masyarakat), Komisi Binalitbang dan Perpustakaan, Komisi Rumah Tangga Gereja 

(KRTG), Komisi Harta Milik (HarLik), Komisi Pengelola, Komisi HARWINAS 

(Hari Gerejawi Nasional), Komisi PEJ (Pertumbuhan Ekonomi Jemaat), serta 

pengurus wilayah yang terdiri dari wilayah Korintus, Galatia, Efesus, Filipi, dan 

Tesalonika. 

Menurut Tata Gereja GKP dan Peraturan Pelaksanaan Tata Gereja GKP Tahun 

2020, pemimpin gereja pada aras jemaat adalah Majelis Jemaat (MJ) yang terdiri 

dari Pendeta dan Penatua, serta terdapat Pengawas Perbendaharaan Jemaat. Salah 

satu hal yang menjadi tugas Majelis Jemaat adalah memimpin, membina, dan 

menggembalakan Anggota Jemaat dalam melaksanakan panggilannya dengan baik 

dan benar. Namun, dalam tugas penggembalaan ataupun pelayanan, Majelis Jemaat 

kususnya pada GKP Rehobtoh Jatinegara masih melakukan cara konvensional 

dengan menggunakan spreadsheet dalam mengelola basis data jemaat yang 

beranggotakan 563 orang, serta dalam mengelola kegiatan pelayanan. 
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Hal ini menimbulkan beberapa permasalahan dalam menjalani kehidupan 

pelayanan di gereja. Berdasarkan wawancara dengan majelis jemaat GKP Rehoboth 

Jatinegara, basis data jemaat adalah bagian yang sangat penting dalam mendukung 

jalannya pelayanan di gereja. Permasalahan yang muncul akibat cara konvensional 

yang masih dilakukan dengan menyimpan data dalam spreadsheet adalah tidak 

terperbaharuinya data jemaat ketika adanya mutasi jemaat, seperti jemaat yang 

sudah meninggal dunia, jemaat yang baru dilahirkan, dibaptiskan, ataupun jemaat 

yang berpindah keanggotaan tidak diperbaharui dengan benar status 

keanggotaannya (atestasi). Status keanggotaan jemaat terbagi menjadi belum 

baptis, baptis, sidi (sudah harus baptis), meninggal, dan atestasi. Jemaat yang 

mengalami perubahan status keanggotaan, seharusnya dilakukan pembaharuan 

pada data jemaat tersebut, sehingga dalam warta jemaat yang berisikan informasi 

yang mencantumkan data jemaat dapat terjadi kesalahan data, seperti data jemaat 

yang sudah meninggal dunia masih masuk ke dalam daftar ulang tahun pada warta 

jemaat. Kesalahan yang terjadi ini sering kali menjadi perbincangan di antara 

jemaat. Selain itu, penggunaan spreadsheet belum dapat menyajikn daftar data 

ulang tahun jemaat secara real time. 

Pada pelayanan ibadah mingguan, Majelis Jemaat GKP Rehoboth Jatinegara yang 

beranggotakan 1 pendeta dan 19 penatua ini juga mengalami kesulitan dalam 

menentukan siapa penatua yang akan mengambil bagian menjadi petugas pelayanan 

pada pelayanan yang akan datang. Majelis jemaat mengalami kesulitan dalam 

melakukan pembagian tugas dan menginginkan pembagian tugas secara merata 

setiap minggunya. Namun, berdasarkan wawancara dengan salah satu majelis 

jemaat GKP Rehoboth Jatinegara, faktanya adalah majelis jemaat bingung 

menentukan petugas dikarenakan pencatatan data petugas yang masih manual 

membuat potensi hilang, atau kesulitan dalam pencarian data petugas minggu 

sebelumnya. Selain itu, pembagian petugas juga tidak dilakukan secara merata 

setiap minggunya. Hal yang serupa juga terjadi pada penjadwalan perkunjungan 

jemaat. Majelis jemaat ingin melakukan perkunjungan jemaat dilakukan dengan 

tidak berulang.  
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Pada kehidupan pelayanan gereja, majelis jemaat juga masih melakukan pencatatan 

manual mengenai kehadiran jemaat. Hal ini dapat menyulitkan majelis jemaat 

ketika membutuhkan data tersebut untuk melakukan suatu perencanaan, karena data 

dapat berpotensi hilang dan rusak. Melihat berbagai permasalahan yang ada, 

majelis jemaat serta fungsionaris komisi sebagai pelayan jemaat di gereja memiliki 

peran yang besar dalam pelayanan, sehingga untuk menjadi bagian dari majelis 

jemaat maupun fungsionaris komisi, jemaat harus memenuhi kondisi yang telah 

ditetapkan oleh gereja, yaitu memiliki status keanggotaan sidi. 

Permasalahan lain juga ditemukan pada pengajuan pendaftaran baptisan, katekisasi, 

dan pernikahan. Jemaat masih melakukan pengambilan dan penyerahan formulir, 

serta dokumen yang diperlukan dengan datang langsung ke gereja. Basis data 

jemaat dan kegiatan pelayanan lainnya masih dilakukan secara konvensional tidak 

terintegrasi dengan sistem, sehingga dapat terjadi kesenjangan data, memiliki 

potensi untuk kehilangan data, kurang efektif dalam pencariannya karena dapat 

memerlukan waktu yang lama, serta dapat terjadi kesalahan koordinasi antar pihak 

yang terkait. Selain itu, informasi kegiatan pelayanan di gereja disampaikan kepada 

jemaat melalui pembacaan warta jemaat saat ibadah berlangsung dan pembagian 

melalui berbagai grup obrolan jemaat. Hal ini membuat informasi kegiatan dapat 

sulit dilakukan pencarian karena dapat tercampur oleh hal lain. 

Saat ini, terdapat beberapa penelitian yang dapat menjawab hambatan akibat cara 

manual yang masih dilakukan oleh gereja, yaitu dengan mengembangkan sistem 

informasi yang mendukung pelayanan gereja untuk memudahkan para pengguna 

dalam melakukan proses pendaftaran beberapa layanan kegiatan, mengelola data, 

dan mengakses berbagai informasi kegiatan gereja (Asih et al., 2022). Selain itu, 

dengan mengembangkan sistem informasi ibadah gereja untuk pengelolaan 

kehadiran jemaat, penjadwalan pelayanan ibadah, dan pendataan jemaat (Ibrahim 

et al., 2023). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, dibutuhkan sebuah sistem informasi 

manajemen pelayanan komunitas gereja untuk mendukung setiap kegiatan 

pelayanan gereja kepada jemaat dengan studi kasus yang ada pada GKP Rehoboth 

Jatinegara. Selain itu, sistem informasi manajemen ini akan dikembangkan dengan 
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berbasis web. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat membantu majelis 

jemaat, serta fungsionaris pengurus komisi dalam mengelola basis data jemaat dan 

jalannya pelayanan di gereja, serta membantu jemaat dalam pendaftaran baptisan, 

katekisasi, pernikahan, serta mengakses informasi yang dibutuhkan mengenai 

kegiatan pelayanan gereja. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang, maka perumusan 

masalahnya adalah bagaimana merancang dan membangun Sistem Informasi 

Manajemen Pelayanan Komunitas Gereja yang dapat membantu jalannya kegiatan 

pelayanan di GKP Rehoboth Jatinegara? 

1.3 Batasan Masalah 

Dari rumusan masalah yang sudah dirumuskan, maka batasan masalah yang 

ditetapkan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan di GKP Rehoboth Jatinegara 

2. Aplikasi ini hanya dapat digunakan oleh admin, Majelis Jemaat, fungsionaris 

pengurus komisi, dan jemaat 

3. Aplikasi dikembangkan dengan berbasis web menggunakan framework Laravel 

dengan database MySQL 

4. Pengembangan aplikasi menggunakan metode Waterfall 

5. Akun admin, majelis jemaat, dan fungsionaris komisi yang digunakan untuk 

login hanya dapat dibuat oleh admin 

6. Jemaat melakukan aktivasi akun dengan nik yang terdaftar terlebih dahulu 

sebelum melakukan login 

7. Pencatatan kehadiran jemaat berfokus pada pencatatan jumlah kehadiran jemaat  

8. Penjadwalan petugas hanya digunakan untuk majelis jemaat dan fungsionaris 

komisi yang memiliki ibadah rutin 

9. Penjadwalan perkunjungan jemaat mencakup jemaat yang mewakili satu 

keluarga untuk dijadwalkan 

10. Pemantauan kondisi jemaat hanya menyediakan data yang berpotensi untuk 

maju menjadi majelis jemaat ataupun fungsionaris komisi 
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1.4 Tujuan dan Manfaat  

Tujuan dan manfaat dari perancangan dan pengembangan sistem informasi 

manajemen pelayanan komunitas gereja berbasis web adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membangun sistem informasi 

manajemen pelayanan komunitas gereja berbasis web pada GKP Rehoboth 

Jatinegara. 

1.4.2 Manfaat 

Berikut adalah manfaat yang diperoleh dari penelitian ini: 

1. Memudahkan Majelis Jemaat dan fungsionaris pengurus komisi dalam 

mengelola data jemaat dan kegiatan pelayanan 

2. Memudahkan jemaat dalam mengajukan pendaftaran baptis, katekisasi, dan 

pernikahan, serta memudahkan dalam mengakses informasi mengenai kegiatan 

pelayanan gereja 

1.5 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan ini dibuat guna mempermudah dalam penyusunan skripsi, 

berikut sistematika penulisan skripsi yang terdiri atas 5 bab, yaitu:  

BAB I PENDAHULUAN  

BAB I menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

BAB II berisi tentang penelitian terdahulu serta teori-teori yang digunakan dalam 

penelitian, perancangan, dan pembuatan sistem.  

BAB III METODE PENELITIAN 

BAB III berisi uraian tentang rancangan penelitian, tahapan penelitian, dan objek 

penelitian. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

BAB IV berisi tentang pembahasan yang meliputi analisis kebutuhan, perancangan 

sistem, implementasi sistem, pengujian serta hasil analisis pengujian. 

BAB V PENUTUP 

BAB V berisi tentang kesimpulan akhir dari penelitian dilengkapi dengan saran 

untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian “Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen Pelayanan Komunitas 

Gereja Berbasis Web” telah berhasil diselesaikan sesuai dengan rancangan, 

menghasilkan sebuah sistem yang komprehensif dengan berbagai fitur seperti 

pengelolaan data jemaat, majelis jemaat & fungsionaris, penjadwalan petugas dan 

perkunjungan, pencatatan kehadiran, informasi kegiatan, pendaftaran pelayanan, 

serta pemantauan kondisi jemaat, yang dilengkapi dengan fungsi login, dashboard, 

dan pengelolaan akun pengguna. Hasil pengujian fungsionalitas menggunakan 

metode black box menunjukkan tingkat keberhasilan 100%, yang membuktikan 

bahwa sistem telah memenuhi semua aspek fungsional yang diuji. Selain itu, 

pengujian kegunaan menghasilkan skor System Usability Scale (SUS) sebesar 84,00 

("Excellent") dan Net Promoter Score (NPS) sebesar 73,33 ("Sangat Baik"), yang 

menegaskan bahwa sistem tidak hanya berfungsi dengan sempurna tetapi juga 

sangat mudah digunakan, diterima dengan baik, dan memiliki tingkat rekomendasi 

yang tinggi dari pengguna. 

Dengan demikian, sistem informasi ini diharapkan dapat menjadi solusi efektif 

untuk digitalisasi manajemen pelayanan di Gereja Kristen Pasundan Rehoboth 

Jatinegara, meningkatkan efisiensi kerja, serta menjadi dasar untuk pengembangan 

lebih lanjut sesuai dengan kebutuhan pelayanan gereja di masa mendatang. 

5.2 Saran 

Sistem Informasi Manajemen Pelayanan Komunitas Gereja yang telah dirancang 

dan dikembangkan masih memiliki sejumlah kekurangan, sehingga diperlukan 

pengembangan dan penyempurnaan lebih lanjut. Beberapa saran untuk 

pengembangan sistem ini antara lain sebagai berikut: 

1. Mengembangkan fungsi fitur kondisi jemaat, tidak hanya untuk melakukan 

monitoring jemaat yang berpotensi menjadi majelis jemaat dan fungsionaris 
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komisi, tetapi juga dengan menambahkan fungsi sistem yang otomatis dapat 

membantu majelis jemaat dalam proses pengambilan keputusan 

2. Mengembangkan fitur kehadiran jemaat, dengan menambahkan rekap laporan 

per bulan secara otomatis yang kirimkan melalui email 
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Lampiran 2 Hasil Kuesioner SUS dan NPS 
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Lampiran 3 Form Pendaftaran Baptis 
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Lampiran 4 Form Pendaftaran Katekisasi 

 

 

 

 

 

 



118 
 

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer – Politeknik Negeri Jakarta 

 

Lampiran 5 Form Pendaftaran Pemberkatan Pernikahan 
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Lampiran 6 Bukti Wawancara Majelis Jemaat GKP Rehoboth Jatinegara 

 

 

Foto Bersama Bapak Taufik Majelis Jemaat GKP Rehoboth Jatinegara 

 

Transkrip Wawancara 

Waktu Wawancara: 22 Januari 2025 

Lokasi Wawancara: GKP Rehoboth Jatinegara 

 

Profil Narasumber 

Nama: Bapak Taufik Hidayat Kotong 

Bagian: Majelis Jemaat (Penatua) GKP Rehoboth Jatinegara 
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(Lanjutan) 

Hasil Wawancara 

Peneliti: Selamat malam Pak Taufik selaku Majelis Jemaat GKP Rehoboth 

Jatinegara, saya Adelia Citra Utami, mahasiswa semester akhir dari kampus 

Politeknik Negeri Jakarta, pada saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk 

memenuhi tugas akhir saya. Untuk itu saya punya beberapa pertanyaan yang akan 

ditanyakan kepada Pak Taufik sebagai perwakilan Majelis Jemaat GKP Rehoboth 

Jatinegara. Baik, apakah sudah bisa dimulai pak? 

Narasumber: Ya, bisa. 

Peneliti: Untuk pertanyaan pertama, Apakah dalam kehidupan komunitas gereja di 

GKP Rehoboth ini terdapat kendala yang dialami dalam proses pelayanannya. Jika 

ada,kendala apa yang sedang dihadapi dan apa yang menjadi dasar kendala atau 

permasalahan tersebut? 

Narasumber:  

Kendala yang cukup serius berkaitan dengan pencatatan keanggotaan karena dalam 

pelaksanaan peribadahan atau Persekutuan minggu setelah covid memang 

mengalami penurunan yang drastis. Banyak latar belakang atau penyebabnya. 

Namun, memang kami melihat Upaya yang sedang dilakukan adalah melakukan 

Upaya peningkatan untuk kehadiran dalam Persekutuan, sehingga kembali seperti 

apa yang pernah terjadi sebelum masa covid.  

Kedua, yang menjadi penting adalah basis data atau database untuk jemaat kita yang 

saat ini masih dalam proses update atau pembaharuan. Kenapa hal ini dilakukan, 

karena sampai dengan atau per saat ini sudah lebih dari sepuluh tahun proses 

berjalan yang pernah dilakukan sebelumnya, belum dilakukan penyesuaian atau 

penyegaran terhadap sistem database yang ada saat ini. Sehingga kadang dalam 

proses perwartaan di jemaat, khususnya pada saat jemaat berulang tahun terkadang 

masih timbul nama jemaat yang sesungguhnya sudah tidak lagi ada dalam 

Persekutuan, apapun penyebabnya diantaranya misalnya sudah meninggal dunia 

atau pindah tetapi belum dilakukan update terhadap basis data atau database jemaat  
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(Lanjutan) 

tersebut. Sehingga hal ini terkadang menjadi catatan dari jemaat, mengapa masih 

muncul nama yang sesungguhnya sudah tidak ada lagi.  

Yang ketiga adalah dalam Upaya pengambilan Keputusan, khususnya pada saat 

pemilihan majelis jemaat. Kenapa demikian? Di Rehoboth Jatinegara kami 

membagi dalam lima wilayah pelayanan, yaitu Korintus, Efesus, Filipi, Galatia, dan 

Tesalonika. Dalam persebarannya terjadi ketidakseimbangan jumlah anggota yang 

ada di wilayah tersebut. Saat ini yang saya sebut sebagai ketidakseimbangan itu, 

ada beberapa wilayah yang memang secara jumlah anggotanya sedikit, sehingga 

sedang dipertimbangkan apakah ini harus digabung, sehingga perwakilan atau 

penatua atau majelis jemaat yang dipilih dari wilayah tersebut itu memiliki 

keseimbangan dengan wilayah-wilayah yang lain. Ini juga terkait dengan 

persebaran data jemaat. Itu kurang lebihnya yang terkait dengan kondisi saat ini,  

Peneliti: 

Pertanyaan selanjutnya, ketika jemaat ingin melakukan pendaftaran baptis, 

kateksisasi dan pernikahan apakah masih secara manual? 

Narasumber: 

Iya, masih dilakukan secara manual. Karena memang dari sisi aktivitas di jemaat 

khususnya jatinegara dalam satu tahun memang belum terlalu banyak, tetapi kadang 

menemui kendala karena pencatatan dan juga dokumentasi dimaksud itu tidak 

secara baik terarsipkan. Jadi, terkadang dokumen-dokumen karena bersifat 

hardcopy itu menjadi tercecer, mungkin dengan sistem komputer itu bisa 

terdokumentasi secara digital, sehingga dapat membantu tidak adanya atau 

berkurangnya kehilangan-kehilangan data tersebut. Jadi, baik itu baptis ada 

formulir yang disiapkan. Formulir ini diperoleh di sekretariat, kemudian dari hasil 

formulir tadi, maka majelis jemaat dalam pelaksanaannya akan memangil atau 

mengumpulkan para pihak, termasuk orang tuanya untuk kemudian ada 

percakapan. Pada saat anak itu sudah dibaptis, maka sebenarnya database itu sudah 

mulai harus dimutasi, jadi sudah ada surat baptisnya. Jadi, bukan hanya aktitas 

baptisnya tetapi surat baptisnya. Sekarang ini kita tidak memiliki, saya sebut tidak   
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(Lanjutan) 

memiliki karena informasi dari Bu Rita (Sekretariat Gereja) kalaupun ada, itu 

banyak yang hilang, banyak yang terselip, ada juga beberapa yang karena kena 

rembesan air. Jadi, akhirnya rusak, maka data-data itu sekarang sedang diupayakan 

oleh  

Binalitbang untuk pembaruan database. Untuk baptis, sifatnya adalah pendaftaran, 

ada formulir yang diisi, lalu dikumpulkan, kemudian dilakukan percakapan, dan 

dilaksanakan baptis. Dari baptis ini diterbitkan surat baptis, maka surat baptis yang 

menjadi dasar mutasi status daripada anak atau anggota tersebut menjadi anggota 

aktif.  

Termasuk kasus sidi, sekarang ini kita kadang-kadang majelis mengalami kesulitan. 

Pada saat diumumkan untuk sidi. Pada dasarnya sidi adalah inisiatif dari jemaat 

yang bersangkutan yang memang umurnya sudah memenuhi Faktanya sekarang 

berbeda, faktanya umur masih kurang, misal 15 tahun. Dikarenakan jemaat yang 

bersangkutan memiliki satu kelompok, atau dalam pengertian satu angkatan dengan 

temannya. Jadi, terpaksa dilakukan pendekatan itu. Sebenarnya tidak memenuhi 

standar usia, misalnya 15 tahun sudah ikut. Padahal seharusnya paling tidak 16 

tahun sehingga pada saat selesai di usia 17 tahun. Harapannya database bisa 

memberi informasi, jadi tahun ini siapa saja anggota jemaat kitaa yang sudah 

berusia 16 tahun. 

Pada saat katekisasi, juga mengisi formulir. Lalu, nantinya pada saat disetujui 

biasanya dilampiri dengan dokumen-dokumen, seperti dokumen surat baptis, akte 

kelahiran dan beberapa informasi yang lain yang dibutuhkan untuk menjadi 

lampiran. Dokumen tersebut berupa fotocopy. Kelemahan kita, artinya yang belum 

kita miliki adalah dalam bentuk scan. Ka Budi melalui Binalitbang baru meng-

capture sekitar 257 atau 287, padahal anggota jemaat kita berdasarkan database 

sebelumnya itu sekitar 500an lebih. Jadi, artinya ada yang belum melaporkan, atau 

ada yang sudah meninggal, sudah pindah, mungkin pindah keyakinan tetapi tidak 

lapor, dan sebagainya. Kurang lebih itu data yang ada saat ini keanggotaan kita.  

Peneliti: 
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(Lanjutan) 

Apakah majelis jemaat mengalami kendala dalam proses pelayanannya, seperti 

pada ibadah mingguan? 

Narasumber: 

Secara umum tidak mengalami kendala. Namun, yang perl dipikirkan kedepan 

karena eranya sudah mulai era digitalisasi. Dimana saat ini jemaat kami belum 

melakukan digitalisasi secara massif, jadi hanya baru beberapa saja. Terkait dengan  

pelayanan ibadah atau Persekutuan, baik ibadah minggu maupun kebaktian rumah 

tangga atau wilayah belum secara baik penjadwalan untuk dilakukannya ibadah-

ibadah tersebut. Baik KRT misalnya, maupun para pelayannya. Jadi, kalau di 

kebaktian minggu atau kebaktian raya ada petugas-petugas yang berasal dari 

penatua. Penjadwalan ini yang mengalami kendala, sehingga ada kesempatan 

dimana bahwa penatua yang sama bertugas pada fungsi yang sama secara 

berurutan. Mudah-mudahan dengan sistem komputer nanti, dapat membantu 

penjadwalan secara merata terhadap penatua-penatua yang bertugas, atau mungkin 

song leader yang bertugas, atau mungkin juga fungsi-fungsi yang lain yang selama 

ini memang tidak secara utuh penjadwalannya. Penyebabnya banyak, bisa karena 

ada halangan untuk fungsionaris tersebut maupun karena memang orangnya 

terbatas. Saya kira itu terkait dengan aktivitas Persekutuan, dalam hal ini adalah 

kebaktian. 

Peneliti: Apakah hal tersebut terjadi serupa dalam pelaksanaan penjadwalan 

perkunjungan jemaat? 

Narasumber: 

Iya, ini juga hal yang ingin saya sampaikan. Dari perkunjungan jemaat ini 

sebenarnya merupakan salah satu bentuk pelayanan yang sangat dinantikan juga 

oleh jemaat. Pada dasarnya sebenarnya, kalaupun sudah dijadwalkan, maka sekali 

lagi belum secara merata. Mungkin dengan bantuan komputer dapat membant 

secara sequence semua jemaat atau semua keluarga di dalam komunitas kita ini 

terjadwalkan. 
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(Lanjutan) 

Peneliti: 

Berarti tidak ada kriteria khusus mengenai jemaat yang harus dikunjungi? 

Narasumber: 

Terdapat beberapa model perkunjungan, perkunjungan yang pertama adalah 

perkunjungan biasa yang disebut dengan perkunjungan regular itu biasanya terkait 

dengan kunjungan jemaat secara langsung. Perkunjungan yang kedua adalah lebih 

kepada bentuknya perlawatan. Perlawatan ini biasanya punya latar belakang, 

misalnya apakah sakit, ataukah keluarga yang dimaksud ini baru kehilangan 

anggota keluarganya karena meninggal dunia. Kendala yang lain saya kira, karena 

jmahnya tidak terlalu massif, jadi dalam satu tahun kalau meninggal dunia paling 

banyak sekitar 5-6, karena sekali lagi bukan yang diharapkan. Umumnya rata-rata 

diantara 5-6 maksimal. Itu yang perlawatan, kalau perkunjungan itu hampr kepada 

semua jemaat. 

Peneliti: Pertanyaan terakhir, jika terdapat suatu sistem untukmembantu jalannya 

pelayanan di gereja, sistem seperti apa yang dibutuhkan oleh gereja. 

Narasumber: 

Kalau boleh kami bermimpi, sistem yang memiliki integrasi atau keterkaitan satu 

sama lain. Jadi dalam pelaksanaan pelayanan itu, majelis jemaat atau pendeta itu 

memiliki beberapa catatan atau record terhadap proses pelayanan. Baik bersifat data 

daripada jemaat dan pemutahirannya, termasuk juga tadi yang sempat ditanyakan 

sebelumnya adalah mutasi karena berbagai penyebab, dan juga beberapa jadwal-

jadwal. Jadi, kalau itu bisa dilakukan dalam satu proses yang sinergi, yang 

terkoneksi, maka itu pasti akan sangat membantu proses pelayanan dalam 

Persekutuan di GKP dan mungkin juga di banyak komunitas gereja lainnya. Saya 

kira itu, jadi kami berharap bermimpi untuk itu bisa terjadi di jemaat kami 

Peneliti: 

Baik pak, sekian dari wawancara mengenai penelitian ini. Terima kasih atas 

waktunya. 
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Lampiran 7 Hasil Diskusi Dengan Majelis Jemaat GKP Rehoboth Jatinegara 

Peneliti:  

Bagaimana pelaksanaan pemantauan kehadiran jemaat yang dilakukan? 

Narasumber: 

Mencantumkan kehadiran dalam peribadahan itu, seperti ibadah minggu, kebaktian 

rumah tangga, dan pemuda remaja. Jika data tersebut dapat diperoleh dan dihimpun, 

dapat dilihat statistiknya jumlah perempuan berapa, kemudian jumlah pria, agar 

dapat memonitor dan mengevaluasi perbandingan jumlah kehadiran. Jika itu 

diperoleh dapat dilihat, termasuk dengan jumlah persembahan, agar kita tau 

sebenarnya pertumbuhan persembahan kita mengenai nilai atau besarannya. 

Mengenai pemantauan kehadiran jemaat tidak dilakukan dengan pendekatan seperti 

absensi. Menurut saya, untuk orang beribadah tidak mungkin dilakukan karena itu 

biasanya majelis jemaat hanya memberikan pemantauan secara kasat mata, 

namanya absensi dapat tersinggung. Bicara mengenai absesnsi, sampai dengan 

sekarang itu bukan menjadi sesuatu yang lazim karena sifatnya yang kurang etis.  


